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Telsh melakukan identifikusi tumbuban, dengan No. Koleksi: -
Tanggal Koleksi : 24 Maret 2013

Lokasi : Kalimantan Bara

Hasil Identifikasi

Nama Uminh : Nephelium tappacenm L.; Famili : Sapindaceac
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LAMPIRAN 1

(LANJUTAN)
Nama limiah . Nephelium lappaceum L.
Sinonim s Euploria nephelivm DC.
Nama Lokal ¢ Rumbutan
Sukw/Famili : Sapindsceac
Klasiltkasi (Hirarki Taksonomi)
Kingdom Plantac
Divisi Magnoliophyta
Class Magnoliopsida
Ordo Supindales
Famili Sapindaceac
Genus Nephelinm
Species Nephelium lappacenm L.
Referensi:

Backer, CA and Bakkuizen v/id Brink RC Jr. 1963, Flora of Java. Woltee-NoordhofT NV.
Groningen, I 102

Cronquist, Arthur. 1981. An Iitegrated System of Classification of Flowering Plants. Columbin
University PressiNew York

The Plant List, Website Dunia Tuntbuhar. hip/iwww theplantlist.org/tplirecord kew-2382804.
dinkses tnggal 23 Maret 20135,
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LAMPIRAN 2
DIAGRAM ALUR PEMBUATAN INFUSA

Pembuatan infusa

- serbuk simplisia sebanyak 10 gram
dicampurkan dengan 100 ml aquadest

-dipanaskan di atas penangas air selama 15
menit terhitung mulai suhu 90° C sambil
diaduk sesekali

- larutan di saring dengan kain flanel

-ditambahkan air panas secukupnya
melalui ampas ad 100 ml dengan

konsentrasi 10%

Infusa daun rambutan

Gambar 2.1 Diagram Alur Pembuatan Infusa Daun Rambutan
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LAMPIRAN 3

DIAGRAM ALUR UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI MENGGUNAKAN
METODE CAKRAM KERTAS

Bakteri uji

- Masukan kedalam cawan petri

A\ 4
Media agar
- Di goyang hingga merata

- Diamkan sampai media memadat

\4
Buat 5 konsentrasi pada cawan petri

- Diletakkan cakram dengan diameter 6 mm

- 20 pl larutan stok

- Di inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C

A 4
Di ukur diameter zona bening

Gambar 3.1 Diagram Alur Uji Aktivitas Antibekteri Menggunakan Metode
Cakram Kertas



LAMPIRAN 4
TANAMAN UJI

Gambar 4.1 Daun rambutan (nephelium lappaceum folium)
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LAMPIRAN 5

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK DAUN RAMBUTAN

38

Tabel 5.1 Hasil Pemeriksaan Karakteristik Serbuk Simplisia Daun Rambutan

(Nephelium lappaceum folium)

No Karakteristik Kadar dalam %
1 Kadar air 6,6 %

2 Kadar Abu Total 11,4 %

3 Kadar Abu Larut Air 6,99 %

4 Kadar Abu Tidak Larut Asam 1,6 %

5 Penetapan Susut Pengeringan 142 %

6  Kadar Sari Larut Air 3,8%




LAMPIRAN 6
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PENAPISAN FITOKIMIA DAUN RAMBUTAN

Tabel 6.1 Hasil Penapisan Fitokimia Serbuk Simplisia Daun rambutan

(Nephelium lappaceum folium)

No Golongan Senyawa Daun rambutan
1  Alkaloid +

2 Fenol +

3 Flavonoid -

4 Saponin +

5 Tanin +

6 Kuinon +

7 Steroid / Triterpenoid -

Keterangan : + = Terdeteksi
- = Tidak Terdeteksi
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LAMPIRAN 7
DIAMETER HAMBAT ANTIBAKTERI INFUSA DAUN RAMBUTAN

Tabel 7.1 Diameter Hambat Infusa Daun Rambutan (Nephelium lappaceum
folium) terhadap escherichia coli dan staphylococcus aureus

Konsentrasi (%b/v) Diameter (mm)
Escherichia coli Staphylococcus aureus
50 % - 12,9
40 % - 10,7
30 % - 8,9
20 % - 7,8
10 % - 7,0
Keterangan :

Diameter Cakram kertas = 6 mm

escherichia coli Staphylococcus aureus

Gambar 7.1  Aktivitas Antibakteri Infusa Daun Rambutan (Nephelium
lappaceum folium) terhadap Bakteri Uji
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LAMPIRAN 8
HASIL UJI KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM ANTIBAKTERI

Tabel 8.1 Konsentrasi Hambat Minimum Infusa Daun Rambutan (Nephelium
lappaceum folium) terhadap Staphylococcus aureus.

Mikro Uji Konsentrasi Dalam Media (%)
Staphylococcus aureus 2% 4% 6% 8 % 10 % 12%
+ + + - - -
Keterangan : - = Tidak ada pertumbuhan bakteri

+ = Ada pertumbuhan bakteri

/201

3/04/02 12:29 FM
4

N

Gambar 8.1 Hasil Uji Nilai Konsentrasi Hambat Minimum Infusa Daun
Rambutan (nephelium lappaceum folium)
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LAMPIRAN 9
DIAMETER HAMBAT ANTIBIOTIK PEMBANDING TETRASIKLIN
TERHADAP Staphylococcus aureus.

Tabel 9.1 Hasil Pengamatan Aktivitas Infusa Daun Rambutan terhadap
Antibiotik Pembanding tetrasiklin HCI

Konsentrasi (%b/v) Diameter (mm)
Staphylococcus aureus
50 % 33,7
40 % 30,0
30 % 26,2
20 % 20,7
10 % 15,3
keterangan :

diameter cakram kertas = 6 mm

Gambar 9.1 Hasil Pengamatan Aktivitas Infusa Daun Rambutan terhadap
Antibiotik Pembanding tetrasiklin HCI
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LAMPIRAN 10

POTENSI KESETARAAN AKTIVITAS INFUSA UJI DENGAN ANTIBIOTIK
PEMBANDING TETRASIKLIN HCL TERHADAP Staphylococcus aureus

Tabel 10.1 Potensi Kesetaraan Aktivitas Infusa Uji Dengan Antibiotik
Pembanding Tetrasiklin Hidroklorida terhadap Staphylococcus

aureus.
Konsentrasi KaBo s iRe Log Konsentrasi Diameter
Antibiotik (ug/ml) Cakram (ug) Per Cakram Hambat (mm)
50 2,5 0,3937 33,7
40 2 0,3010 30,0
30 1,5 0,1760 26,2
20 il 0 20,7
10 0,5 -0,3010 53

log konsentrasi per cakram

40
35 y=26.33x +22.18

'g R?=0.9767
£ 30
® 25
=
s =&—|og konsentrasi per
E 15 cakram
()] . .
£ ——Linear (log konsentrasi
© 10
5 per cakram)

5
-04 -0.2 0 0.2 0.4 0.6

log konsentrasi per cakram

Gambar 10.1 Kurva Potensi Tetrasiklin Hidroklorida terhadap Staphylococcus
aureus dengan persamaan garis y = 26,33x + 22,18
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LAMPIRAN 11
KESETARAAN INFUSA DAUN RAMBUTAN TERHADAP TETRASIKLIN

Tabel 11.1 Kesetaraan Infusa Daun Rambutan (Nephelium lappaceum folium)
terhadap Tetrasiklin

Bakteri Uji 1 mg Sampel Setara dengan Tetrasiklin

Staphylococcus aureus 0,0177 mg




